PINJAMAN BERGULIR, KREDIT MACET SERTA EFEK MODERASI PENDAMPINGAN by Astuti, Andri Yuni
14  
 
 
 
PINJAMAN BERGULIR, KREDIT MACET SERTA EFEK MODERASI 
PENDAMPINGAN 
Andri Yuni Astuti 
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa Yogyakarta 
 
 
 
 
 
UPAJIWA DEWANTARA VOL. 1 NO. 1 JUNI 2017 
Abstract 
 
This study aims to determine the Revolving Loans and Non-Performing Loans (NPL) its 
impact on Profit Unit  of the Community Self-Support ing Institutions Bangunkerto village, 
Sleman, Yogyakarta, with Mentoring as its moderating effect. The method used in this 
research is descriptive analysis and inferential analysis. Data collect ion in the form of a 
questionnaire for primary data, and Revolving Loans and NPL Reports for secondary data. 
Subject of primary data in this study was manager of Community Self -Support ing 
Institutions. Structural Equation Modeling based variance using in this research with 
SmartPLS application version 3.2.3. The results of this study indicate that the Revolving 
Loans significant positive effect on Profit Unit with a coefficient parameter of 0.476 and 
P-Value 0.000 < = 0.05, NPL is not proven effect  on the variable Profit  Unit, NPL is not 
proven effect on Revolv ing Loans, Mentoring does not affect to the profit unit, NPL with 
moderating effects Mentoring negatively affect on Profit  Unit  with a coefficient parameter 
of -0.306 and P-Value of 0,013 < = 0.05. 
 
Keywords: Revolving Loans, Non-Performing Loans, Profit Unit, Mentoring. 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pinjaman Bergulir dan Kredit Macet 
dengan efek moderasi Pendampingan, terhadap Laba Unit Pengelola Keuangan (UPK) dari 
Lembaga Keswadayaan Masyarakat (LKM) Desa Bangunkerto, Sleman Yogyakarta. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif dan analisis inferensial 
dengan metode pengumpulan data berupa kuesioner untuk data primer serta Laporan Pinjaman 
Bergulir dan Kredit Macet untuk data sekunder. Subjek data primer pada penelitian ini adalah 
Pengelola UPK-LKM. perangkat desa di pemerintahan desa dan masyarakat desa. Alat analisis 
menggunakan structural Equation Modeling berbasis variance dengan aplikasi SmartPLS versi 
3.2.3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pinjaman Bergulir berpengaruh positif 
signifikan terhadap Laba UPK dengan koefisien parameter sebesar 0,476 dan P-Value 0.000 < 
= 0,05, Kredit Macet tidak terbukti berpengaruh terhadap variabel Laba UPK, Kredit Macet 
tidak terbukti berpengaruh terhadap Pinjaman Bergulir, Pendampingan tidak berpengaruh 
terhadap Laba UPK, Kredit Macet dengan efek moderasi Pendampingan berpengaruh negatif 
terhadap Laba UPK dengan koefisien parameter sebesar -0,306 dan P-Value sebesar 0,013    < 
= 0,05, dan secara simultan Pinjaman Bergulir, Kredit Macet, dan Pendampingan berpengaruh 
positif terhadap Laba UPK dengan koefisien parameter sebesar 0,634 dan P-Value 0.000 < = 
0,05. 
Kata kunci : Pinjaman Bergulir, Kredit Macet, Laba UPK, Pendampingan 
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PENDAHULUAN 
Manusia dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya kadang dapat 
dilakukan sendiri, namun seringkali harus 
diusahakan bersama-sama.Dalam 
memenuhi kebutuhan secara bersama-  
sama tersebut akhirnya mendorong 
manus ia untuk hidup berkelompok atau 
bermasyarakat. Kelompok masyarakat 
yang dibentuk untuk memenuhi 
kebutuhan bersama atau untuk mencapai 
tujuan yang sama inilah yang disebut 
dengan organisasi. 
Dalam perkembangannya organisasi 
dapat dibedakan ke dalam organisasi 
profit dan non profit. Organisasi profit  
adalah organisasi yang bertujuan untuk  
memperoleh laba dari kegiatan yang 
dilakukannya. Organisasi non profit  
adalah organisasi yang tidak bertujuan 
untuk mencari laba di dalam kegiatannya. 
Namun dalam pelaksanaannya, organisasi 
non profit sering membentuk organisasi 
profit di dalamnya yang merupakan satu 
bagian dari Organisasi Non Profit dengan 
tujuan untuk memperoleh laba yang akan 
digunakan menunjang pencapaian tujuan 
umum organisasi non profit tersebut. 
Lembaga Keswadayaan Masyarakat 
(LKM) adalah organisasi non profit, 
namun LKM memiliki Unit Pengelola  
Keuangan (UPK) yang bertujuan 
memperoleh laba untuk menunjang mis i 
utama LKM yaitu menanggulangi 
kemiskinan dengan cara memberikan 
pinjaman bergulir yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan pendapatan 
masyarakat miskin. Penanggulangan 
kemiskinan dilakukan dengan 
memberdayakan masyarakat mela lui 
tigajenis kegiatan pokok yaitu 
Infrastruktur (UPL), Sosial (UPS) dan 
Ekonomi (UPK) yang dikenal dengan 
Tridaya.Dalam kegiatan ekonomi,  
diwujudkan dengan kegiatan Pinjaman 
Bergulir, yaitu pemberianpinjaman dalam 
skala mikro kepada masyarakat miskin di 
wilayah kelurahan atau desa dimana  
LKM/UPK berada. 
 
Dari pinjaman bergulir tersebut 
akan timbul laba yang akan digunakan 
untuk membiayai kegiatan LKM (BOP 
LKM) dan Unit Pengelola – Unit  
Pengelola lainnya, yaitu Unit Pengelola  
Lingkungan (UPL), Unit Pengelola Sosial 
(UPS), BOP LKM dan juga sebagai 
pemupukan modal pinjaman bergulir  
(UPK) yang ditetapkan minimal 20% dari 
seluruh laba. 
Dari data yang ada pada LKM 
Bangun Sejahtera, dapat terlihat bahwa 
laba dari bulan ke bulan mengalami 
peningkatan,  namun  pinjaman  yang 
menunggak    juga     mengalami 
peningkatan.Oleh sebab itu kami ingin 
meneliti lebih jauh mengenai hal tersebut. 
Dalam suatu  kegiatan  pinjam- 
meminjam, tentu saja tidak akan lancar 
100% pasti ada sebagian yang tidak 
lancar, atau bahkan macet, yang sering 
disebut dengan kredit macet. Didalam 
pinjaman bergulir ini kredit macet akan 
mempengaruhi  pinjaman  bergulir  itu 
sendiri karena  kalau  macet berarti 
besarnya uang yang akan dipinjamkan 
berkurang, yang seharusnya   bisa 
digilirkan ke yang lain, dan tentu saja laba 
juga berkurang. 
Pada BKM Bangun Sejahtera 
Bangunkerto Turi Sleman Yogyakarta, 
pinjaman bergulir berjalan dengan lancar, 
namun tetap ada juga yang menunggak 
sehingga menghambat perkembangan 
program pinjaman bergulir. 
Selain hal tersebut, dalam 
pelaksanaan pinjaman bergulir juga ada 
pendampingan, pendampingan atau 
konsultasi merupakan elemen penting 
dalam upaya memperkuat kemampuan 
pengelolaan pinjaman bergulir. Kegiatan 
pendampingan diberikan dalam bentuk 
coaching (petunjuk singkat), konsultasi 
atau diskusi, membantu pelaksanaan 
kegiatan sampai dengan petugas dapat 
melaksanakan secara mandiri, perbaikan 
terhadap hal-hal yang kurang/tidak benar, 
membimbing hingga terjadi perubahan 
sikap/perilaku, serta upaya lain yang 
mengarah pada peningkatan kemampuan 
para petugas dan anggota masyarakatnya. 
Strategi      pendampingan      ini     perlu 
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diberikan baik kepada LKM, UPK, 
maupun kepada kelompok pemanfaat 
pinjaman. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Pinjaman Bergulir 
Menurut Departemen Pekerjaan 
Umum (2008) adalah pinjaman dalam 
PNPM Mandiri Perkotaan yang diberikan 
kepada masyarakat miskin mela lui 
Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 
dengan tujuan untuk meningkatkan 
pendapatan dan kesejahteraannya. 
Sedangkan dana bergulir adalah dana 
yang bersumber dari APBD yang 
dipinjamkan kepada koperasi,usaha 
mikro, usaha kecil dan usaha menengah 
sebagai bagian dari peran fasilitas 
pemerintah daerah dalam 
mengembangkan koperasi, usaha mikro, 
usaha kecil dan usaha menengah, untuk 
dibayarkan kembali kepada pemerintah 
daerah dalam waktu yang telah 
ditentukan. Dana bergulir, selain 
bersumber dari APBD juga berasal dari 
laba dari pinjaman bergulir itu sendiri.  
Jadi laba yang diperoleh kemudian 
digulirkan kembali ke masyarakat. 
 
Peminjam dalam Pinjaman Bergulir  
adalah Kelompok Swadaya Masyarakat 
(KSM). KSM peminjam dan anggotanya  
sebagai calon peminjam harus memenuhi 
kriteria kelayakan yang dipersyaratkan 
untuk mendapat pinjaman bergulir dari 
UPK.Hanya KSM dan anggota yang 
memenuhi kriteria kelayakan yang dapat 
dilayani oleh LKM/UPK. Dengan kata 
lain, KSM Peminjam dan anggotanya  
yang tidak atau belum memenuhi kriteria  
kelayakan tidak dapat dilayani dan harus 
ada pendampingan terlebih dahulu 
sampai KSM Peminjam tersebut  
memenuhi kriteria kelayakan sebagai 
calon peminjam. 
 
Kredit Macet 
Kredit macet atau problem loan adalah 
kredit yang mengalami kesulitan 
pelunasan akibat adanya faktor- faktor 
atau   unsur   kesengajaan   atau    karena 
kondisi di luar kemampuan 
debitur.(Siamat, 1993). 
Suatu kredit digolongkan ke dalam kredit 
macet bilamana: (Sutojo, 1997) 
a. Tidak dapat memenuhi kriteria kredit  
lancar, kredit kurang lancar dan kredit  
diragukan; atau 
b. Dapat memenuhi kriteria kredit  
diragukan, tetapi setelah jangka waktu 21 
bulan semenjak masa penggolongan 
kredit diragukan, belum terjadi pelunasan 
pinjaman, atau usaha penyelamatan 
kredit; atau 
c. Penyelesaian pembayaran kembali kredit  
yang bersangkutan, telah diserahkan 
kepada pengadilan negeri atau Badan 
Urusan Piutang Negara (BUPN), atau 
telah diajukan permintaan ganti rugi 
kepada perusahaan asuransi kredit. 
Kredit macet inilah yang sangat 
dikhawatirkan oleh setiap UPK, karena 
akan mengganggu kondisi keuangan 
UPK, bahkan dapat mengakibatkan 
berhentinya kegiatan usaha UPK. 
 
Laba 
Secara umum para pakar dalam bidang 
akuntansi mendefiniskan pengertian laba 
dengan berbagai macam deskripsi seperti, 
Laba adalah selisih antara harga jual per 
unit dengan harga pokok pembelian per 
unit.Rico Demit (1997: 24) 
Laba adalah kenaikan modal yang 
berasal dari transaksi sampingan atau 
transaksi yang jarang terjadi dari suatu 
badan usaha dan dari semua transaksi atau 
kejadian lain yang mempengaruhi badan 
usaha selama satu periode kecuali yang 
timbul dari pendapatan atau investasi oleh 
pemilik.Zaki Baridwan (1992) 
Commite On Terminology (Sofyan 
Syafri H.,2004) dalam Aliyal Azmi 
(2007:12) mendefinisikan laba sebagai 
jumlah yang berasal dari pengurangan 
harga pokok produksi, biaya lain dan 
kerugian dari penghasilan atau 
penghasilan operasi. 
Menurut Smith Skousen (1989) 
Laba Bersih merupakan perbedaan antara 
jumlah pendapatan yang diperoleh suatu 
satuan usahan selama periode tertentu dan 
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jumlah biaya yang dapat diaplikasikan 
kepada pendapat. 
Sedangkan menurut Rahmat (2006) 
Laba dipandang sebagai suatu peralatan 
prediktif yang membantu dalam 
peramalan laba mendatang dan peristiwa 
ekonomi yang akan datang. Laba terdiri 
dari hasil operasional, atau luar biasa, dan 
hasil-hasil non-operasional, atau 
keuntungan dan kerugian luar biasa, 
dimana jumlah keseluruhannya sama 
dengan laba bersih. Laba biasa dianggap 
bersifat masa kini (current) dan berulang, 
sedangkan keuntungan dan kerugian luar 
biasa tidak demikian. 
Namun berbeda dengan IAI yang 
memiliki pengertian sendiri mengenai 
income, IAI justru tidak menerjemahkan 
income dengan istilah laba, tetapi dengan 
istilah penghasilan. Dalam Konsep Dasar 
Penyusunan dan Penyajian Laporan 
Keuangan, (IAI,1994) mengartikan 
income (penghasilan) yakni Penghasilan 
(income) adalah kenaikan manfaat 
ekonomi selama satu periode akuntansi 
dalam bentuk pemasukan atau 
penambahan aktiva atau penurunan 
kewajiban yang mengakibatkan kenaikan 
ekuitas yang tidak berasal dari konstribusi 
penanam modal. (paragrap. 70). 
Selanjutnya dalam paragrap 74 
disebutkan bahwa, definisi penghasilan 
baik pendapatan (revenue) maupun 
keuntungan (gains). 
 
UPK (Unit Pengelola Keuangan) 
Menurut kamus besar Indonesia, 
Pengelolaan artinya penggunaan sumber 
daya secara efektif dan efisien. 
Pengelolaan keuangan adalah sumber 
daya yang diterima yang akan 
dipergunakan untuk penyelenggaraan 
pendidikan. Pengelolaan keuangan 
dimaksudkan sebagai suatu pengelolaan 
terhadap fungsi- fungsi keuangan. 
Pendampingan 
Pendampingan adalah suatu proses 
pemberian kemudahan (fasilitas) yang 
diberikan pendamping kepada klien 
dalam mengidentifikasi kebutuhan dan 
memecahkan  masalah  serta  mendorong 
tumbuhnya inisiatif dalam proses 
pengambilan keputusan, sehingga  
kemandirian klien secara berkelanjutan 
dapat diwujudkan (Direktorat Bantuan 
Sosial, 2007). 
Pendampingan dapat diartikan 
sebagai proses relasi sosial antara 
pendamping dan klien dalam bentuk 
memperkuat dukungan, mendayagunakan 
berbagai sumber dan potensi dalam 
pemenuhan kebutuhan hidup, serta 
meningkatkan akses klien terhadap 
pelayanan sosial dasar, lapangan kerja, 
dan fasilitas pelayanan publik lainnya  
dalam usaha memecahkan masalah serta 
mendorong tumbuhnya inisiatif dalam 
proses pengambilan keputusan, sehingga  
kemandirian klien secara berkelanjutan 
dapat diwujudkan. 
Istilah pendampingan berasal dari 
kata kerja “mendampingi” yaitu suatu 
kegiatan menolong yang karena sesuatu 
sebab butuhdidampingi.Sebelum itu 
istilah yang banyak dipakai 
adalah“Pembinaan”. Ketika istilah 
pembinaan ini dipakai terkesan 
adatingkatan yaitu ada pembina dan ada 
yang dibina, pembinaan adalah orang atau 
lembaga yang melakukan pembinaan. 
Kesan lain yang muncul adalah pembina  
adalah pihak yang aktif sedangkan yang 
dibina pasif atau pembina adalah sebagai 
subyek dan yang dibina adalah obyek. 
Menurut  Deptan  (2004), 
pendampingan adalah kegiatan dalam 
pemberdayaan masyarakat dengan 
menempatkan tenaga pendamping yang 
berperan sebagai fasilitator, komunikator, 
dan dinamisator. Selain itu 
pendampingan berarti bantuan dari pihak 
lain yang sukarela mendampingi 
seseorang atau pun dalam kelompok 
untuk memenuhi kebutuhan dan 
pemecahan masalah dari masing-masing 
individu maupun kelompok. 
Pendampingan pada intinya didasari oleh 
prinsip pemihakan kepada kelompok-  
kelompok masyarakat yang marginal, 
tertindas dan dibawah untuk menjadikan 
mereka mempunyai posisi tawar sehingga  
mampu     memecahkan     masalah    dan 
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mengubah posisinya. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Objek Penelit ian ini adalah Laporan 
Keuangan dan Kolektibilitas Unit  
Pengelola Keuangan, sedangkan yang 
menjadi subjek dalam penelitian ini 
adalah BKM Bangun Sejahtera 
Bangunkerto Turi Sleman Yogyakarta, 
terutama Unit Pengelola Keuangan. 
Dalam penelit ian ini kami menggunakan 
populasi 36 bulan Laporan Keuangan 
untuk data Sekunder, untuk data   primer 
36 orang pendamping. Sampel 
menggunakan Tabel Krejcie Morgan , 
sampel yang digunakan 36 bulan, karena 
jika yang diteliti adalah laporan 
keuangan, maka populasinya adalah 
keseluruhan laporan keuangan tersebut. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan meliputi 
data primer dan data sekunder. Data 
primer dikumpulkan dengan 
menggunakan instrumen berupa 
kuesioner dengan urutan skor 1-5. Data 
Sekunder diperoleh peneliti secara tidak 
langsung melalui media perantara 
(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain), 
yaitu berupa Laporan Keuangan dan 
dikumpulkan dengan menggunakan 
dokumentasi dengan mengambil sampel 
Laporan Keuangan Unit Pengelola  
Keuangan selama 36 bulan dan 
Kolektibilitas LKM Bangun Sejahtera. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik yang digunakan untuk 
menganalisis data yaitu Analisis  
deskriptif dan inferensial dengan alat 
analisis yang digunakan adalah Patial 
Least Square (PLS), yaitu SEM yang 
berbasis variance, dengan software 
SmartPLS 3.2.3. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif 
Analis is deskriptif dilakukan baik 
terhadap data primer yang diperoleh 
langsung  dari  responden   maupun  data 
sekunder yang diperoleh dari laporan 
keuangan, dengan hasil seperti berikut ini. 
 
1. Variabel pendampingan (Data Primer) 
Variabel pendampingan terdiri dari 
20 item pertanyaan, sedangkan skor 
terendah bernilai 1 dan skor tertinggi 
bernilai 5, sehingga diperoleh nilai skor 
total maksimal adalah 100 dan total skor 
minimal 5. Berdasarkan total skor 
maksimal dan minimal tersebut, maka 
interval atau range untuk masing-masing 
kategori dapat dihitung sebagai berikut: 
Interval = (Skor tertinggi – Skor 
terendah) / Jumlah kategori 
= (100 – 5) / 5 = 19 
Berdasarkan hasil perhitungan 
range tersebut selanjutnya dapat disusun 
tabel dibawah ini. 
 
Interval Kategori Jumlah (%) 
5 – 24 Sangat Tidak 0 0,0 
> 24 – 43 Tidak Setuju 0 0,0 
> 43 -62 Netral 0 0,0 
> 62 – 81 Setuju 2 5,0 
> 81 - 100 Sangat Setuju 38 95,0 
Jumlah 40 100,0 
Table 1. hasil perhitungan interval 
 
Dari data diatas, diketahui bahwa 
pengelola yang menyatakan sangat setuju 
dengan adanya pendampingan ada 38 
responden, atau 95%, responden yang 
menyatakan setuju ada 2 responden atau 
5%, yang menjawab netral, tidak setuju, 
dan sangat tidak setuju tidak ada. Dari 
data diatas dapat diketahui bahwa 
Pendampingan yang telah dilakukan 
mendapatkan respon positip dari 
responden.Artinya, Pendampingan telah 
dapat memberikan manfaat terhadap 
pengelola LKM “Bangun Sejahtera”. 
 
2. Data Sekunder 
Data sekunder yang digunakan pada 
penelitian ini meliputi: Pinjaman bergulir, 
Kredit Macet, dan Laba UPK 
a. Pinjaman Bergulir 
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Gambar 4.1. Pergerakan Pinjaman Bergulir 
 
Dari data pergerakan pinjaman 
bergulir selama 36 bulan terlihat bahwa 
pergerakannya naik terus.Ini 
menunjukkan bahwa pinjaman bergulir 
dari bulan ke bulan selalu mengalami 
kenaikan. Rata-rata kenaikan pinjaman 
bergulir selama 36 bulan adalah 2,53%. 
 
b. Kredit Macet 
 
Gambar 4.2 Pergerakan Kredit Macet 
Berdasarkan pergerakan kredit 
macet, terlihat mengalami penurunan, 
namun pada bulan ke-34,35,36 
mengalami peningkatan yang cukup 
siknifikan dikarenakan adanya 
rescheduling (yaitu bagi pinjaman yang 
sudah lama belum bisa tertagih, pada 
awal tahun dicatat sebagai pinjaman baru 
lagi) oleh sebab itu walaupun terjadi tren 
penurunan akan tetapi rata-rata kredit 
macet mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan yaitu 10,22%. 
 
c. Laba UPK 
Gambar 4.3: Laba UPK 
 
Laba UPK selalu mengalami 
kenaikan dari bulan ke bulan, namun 
setiap bulan Januari (bulan ke 13, dan 
bulan ke 25) laba selalu mengalami 
penurunan karena pada sebelumnya  
(bulan desember), Laba selalu di 
alokasikan ke Unit-Unit Pengelola selain 
UPK, atau dengan kata lain, laba habis 
dibagi. Rata-rata pertumbuhan untuk laba 
UPK adalah 16,07%. 
 
Analisis Inferensial 
Pada tahap analisis inferensial 
dilakukan pengujian terlebih dahulu 
terhadap variabel laten(Pendampingan)  
dengan tahapan: (1) menyajikan model 
sebelum uji indikator; (2)pengujian 
indikator; (3)menyajikan model setelah 
uji indikator. 
Setelah pengujian indikator 
dilakukan, selanjutnya dilakukan model 
structural atau uji hipotesis untuk 
mengetahui apakah hipotesis yang 
dikembangankan dalam penelitian ini 
ditolak atau diterima. 
 
3. Uji Indikator 
Berikut adalah gambar model setelah uji 
indikator 
 
Gambar 4: Model Setelah Uji Indikator 
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa 
semua variable dinyatakan reliabel 
sedangkan berdasarkan hasil pengujian 
validitas diskriminan, dua indikator 
dinyatakan tidak valid yaitu Z35 dan Z36 
karena loading factornya terhadap 
variabel induknya masih berada dibawah 
variabel la in, sedangkan empat indikator 
lainnya dinyatakan valid yaitu: Z31, Z32, 
Z33, dan Z34. 
 
4. Uji Hipotesis 
Uji bootstraping yang akan 
menghasilkan output untuk melakukan 
pengujian hipotesis nampak pada gambar 
model berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6: Model Hasil Bootstraping 
Gambar  tesebut  merupakan  Inner 
Model yang pada hakekatnya adalah 
menghasilkan output uji hipotesis, yang 
merupakan spesifikasi hubungan antar 
variabel laten, disebut juga dengan Inner 
relation, menunjukkan hubungan antar 
variabel laten berdasarkan substantive  
teori dari penelitian. Tanpa kehilangan 
sifat umumnya, diasumsikan bahwa 
variabel laten dan indikator berskala 
dengan zero means dengan varians = 1. 
Dengan kata lain inner model digunakan 
untuk melakukan uji pengaruh atau uji 
hipotesis. Output smart PLS dalam 
penelitian ini menghasilkan koefisien 
parameter dan P Value. 
H1: Besarnya koefisien parameter 
pengaruh variabel Pinjaman Bergulir  
terhadap variabel Laba UPK sebesar 
0,476 menunjukkan bahwa variabel 
Pinjaman Bergulir berpengaruh positip  
terhadap   variabel   Laba   UPK  sebesar 
0,476. Sedangkan besarnya P-Value 
sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 
pengaruh variabel Pinjaman Bergulir 
terhadap Laba UPK terbukti signifikan 
karena nilai P-Value <  = 0,05. 
H2: Besarnya koefisien parameter 
pengaruh variabel Kredit Macet terhadap 
variabel Laba UPK sebesar 0,175 
menunjukkan bahwa variabel Kredit 
Macet berpengaruh positip terhadap 
variabel Laba UPK sebesar 0,175. 
Sedangkan besarnya P-Value sebesar 
0,154 menunjukkan bahwa pengaruh 
variabel Kredit Macet terhadap Laba 
UPK tidak terbukti signifikan karena nilai 
P-Value >   = 0,05. 
H3 : Besarnya koefisien parameter 
pengaruh variabel Kredit Macet terhadap 
variabel Pinjaman Bergulir sebesar -0,166 
menunjukkan bahwa variabel Kredit 
Macet berpengaruh negatif terhadap 
variabel Pinjaman Bergulir sebesar 0,166. 
Sedangkan besarnya P-Value sebesar 
0,384 menunjukkan bahwa pengaruh 
variabel Kredit Macet terhadap Pinjaman 
Bergulir tidak terbukti signifikan karena 
nilai P-Value >   = 0,05. 
H4: Besarnya koefisien parameter 
pengaruh variabel Pendampingan 
terhadap variabel Laba UPK sebesar - 
0,360 menunjukkan bahwa variabel 
Pendampingan berpengaruh negatif 
terhadap variabel Laba UPK sebesar - 
0,360. Artinya hipotesis ini tidak terbukti 
karena arahnya negatif. 
H5: Besarnya koefisien parameter 
pengaruh variabel Kredit Macet dengan 
efek moderasi Pendampingan terhadap 
variabel Laba UPK sebesar -0,306 
menunjukkan bahwa variabel Kredit 
Macet dengan moderasi Pendampingan 
berpengaruh negatif terhadap variabel 
Laba UPK sebesar -0,306. Sedangkan 
besarnya P-Value sebesar 0,013 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
Kredit Macet dengan efek moderasi 
Pendampingan terhadap Pinjaman 
Bergulir terbukti signifikan karena nilai 
P-Value <     0,05. 
H6: Besarnya pengaruh simultan 
variabel     Pinjaman     Bergulir,   Kredit 
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Macet, dan Pendampingan terhadap 
variabel Laba UPK terbukti positif 
signifikan dengan koefis ien determinasi 
sebesar 0,634 dan P-values sebesar 0,000 
<<   = 0,05. 
 
Pembahasan 
1. Hipotesis Pertama 
Menyatakan    bahwa   Pinjaman 
bergulir berpengaruh positip terhadap 
Laba UPK. Hasil penelitian berdasarkan 
Tabel 4.13, Pinjaman Bergulir terbukti 
berpengaruh positip  dan  signifikan 
terhadap Laba UPK yang ditunjukkan 
dengan koefisien parameter sebesar 0,476 
dengan P-Value sebesar 0,000 < = 0,05. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
maksud dan tujuan Pinjaman Bergulir  
menurut Departemen Pekerjaan Umum 
(2008) yaitu pinjaman dalam PNPM 
Mandiri Perkotaan yang diberikan kepada 
masyarakat miskin melalui Kelompok 
Swadaya Masyarakat  (KSM)  dengan 
tujuan untuk meningkatkan pendapatan 
dan kesejahteraannya. Peminjam awalnya  
menerima sejumlah uang dari pemberi 
hutang yang  akan   dibayar   kembali, 
seringkali dalam bentuk angsuranberkala, 
kepada pemberi hutang. Jasa ini biasanya  
diberikan dengan biaya tertentu yang 
disebut sebagai bungaterhadap hutang. 
Dengan demik ian semakin masyarakat 
khususnya     anggota      LKM 
kesejahteraannya   meningkat    maka 
kewajibannya pada UPK akan lancar 
sehingga   Laba  UPK juga   akan 
meningkat. 
Maksud dari pengelolaan dana 
bergulir adalah untuk membantu 
penguatan modal kepada koperasi, usaha 
mikro, usaha kecil, dan usaha menengah 
sehingga terwujud pengembangan dan 
kemandirian pelaku usaha guna  
mempercepat tumbuhan dan pemerataan 
perekonomian daerah. Sedangkan, tujuan 
dari pengelolaan dana bergulir adalah 
agar dana bergulir dapat dilaksanakan 
secara tertib, tepat sasaran, tepat guna dan 
dapat dipertanggungjawabkan serta 
berkelanjutan sesuai dengan ketentuan 
peraturan   perundang‐undangan.  Secara 
umum pinjaman dana bergulir adalah 
pinjaman dalam PNPM Mandiri 
Perkotaan yang diberikan kepada 
masyarakat miskin melalui Kelompok 
Swadaya Masyarakat (KSM) untuk 
meningkatkan pendapatan dan 
kesejahteraan masyarakat. (Pedoman 
Pelaksanaan Pinjaman Bergulir 2010). 
Hasil dari penelitian ini juga 
didukung data deskriptif yang 
menunjukkan pergerakan pinjaman 
bergulir selama 36 bulan mengalami 
pergerakan trend kenaikan.Hal ini 
memberikan ind ikasi bahwa kenaikan 
secara terus menerus atas Pinjaman 
Bergulir menyebabkan tumbuhnya Laba 
UPK. Rata-rata kenaikan Pinjaman 
Bergulir selama 36 bulan adalah 2,53% 
(Data terlampir). 
 
2. Hipotesis Kedua 
Menyatakan bahwa Kredit Macet 
berpengaruh negatif terhadap Laba UPK. 
Hasil penelitian berdasarkan Tabel 4.13, 
Kredit Macet tidak terbukti berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap Laba 
UPK yang ditunjukkan dengan koefisien 
parameter sebesar 0,175 dengan P-Value 
sebesar 0,154 >   = 0,05. 
Kredit merupakan suatu fasilitas 
keuangan yang memungkinkan seseorang 
atau badan usaha untuk meminjam uang 
untuk membeli produk dan membayarnya 
kembali dalam jangka waktu yang 
ditentukan. UU No. 10 tahun 1998 
menyebutkan bahwa kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dapat 
dipersamakan dengan itu, berdasarkan 
persetujuan atau kesepakatan pinjam 
meminjam antara bank dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
melunasi utangnya setelah jangka watu 
tertentu dengan pemberian bunga. Jika 
seseorang menggunakan jasa kredit, 
maka ia akan dikenakan bungatagihan. 
Kredit macet adalah kredit yang 
mengalami kesulitan pelunasan akibat 
adanya faktor- faktor atau unsur  
kesengajaan atau karena kondisi di luar 
kemampuan debitur (Siamat, 1993). 
Suatu kredit digolongkan ke dalam kredit 
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macet bilamana: (Sutojo,1997): 
a. Tidak dapat memenuhi kriteria kredit 
lancar, kredit kurang lancar dan kredit 
diragukan; 
b. Dapat memenuhi kriteria kredit  
diragukan, tetapi setelah jangka waktu 21 
bulan semenjak masa penggo longan 
kredit diragukan, belum terjadi pelunasan 
pinjaman, atau usaha penyelamatan 
kredit; 
c. Penyelesaian pembayaran kembali kredit  
yang bersangkutan, telah diserahkan 
kepada pengadilan negeri atau Badan 
Urusan Piutang Negara (BUPN), atau 
telah diajukan permintaan ganti rugi 
kepada perusahaan asuransi kredit. 
 
Kredit macet inilah yang sangat 
dikhawatirkan oleh setiap UPK, karena 
akan mengganggu kondisi keuangan 
UPK, bahkan dapat mengakibatkan 
berhentinya kegiatan usaha UPK. Apabila  
kredit macet besar maka pinjaman yang 
digulirkan akan menjadi kecil sehingga  
laba juga akan kecil. Hasil penelitian ini 
tidak mendukung logika teori bahwa 
semakin kecil Kredit Macet maka dana 
yang dapat digulirkan akan menjadi 
semakin besar sehingga Laba juga akan 
meningkat, artinya ada korelasi negatif 
antara Kredit Macet dengan Laba. 
Kondisi diatas dapat dijelaskan 
secara deskriptif bahwa berdasarkan 
pergerakan kredit macet, secara grafis  
terlihat mengalami penurunan dan pada 
saat yang sama Laba UPK mengalami 
trend kenaikan, namun pada bulan ke-  
34,35,36 mengalami peningkatan yang 
cukup signifikan dikarenakan adanya  
rescheduling pinjaman sehingga  
walaupun terjadi trend penurunan atas 
Kredit Macet namun mengalami rata-rata 
kenaikan yang cukup signifikan yaitu 
10,22%, sehingga hal ini menyebabkan 
hipotesis tidak terbukti. 
 
3. Hipotesis Ketiga 
Menyatakan bahwa Kredit Macet 
berpengaruh negatif terhadap Pinjaman 
Bergulir. Hasil penelit ian berdasarkan 
Tabel  4.13,  Kredit  Macet tidak terbukti 
berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Pinjaman Bergulir yang 
ditunjukkan dengan koefisien parameter - 
0,166 dan P-Value sebesar 0,384 > = 
0,05. 
 
4. Hipotesis Keempat 
Besarnya koefisien parameter 
pengaruh variabel Pendampingan 
terhadap variabel Laba UPK sebesar -  
0,360 menunjukkan bahwa variabel 
Pendampingan berpengaruh negatif 
terhadap variabel Laba UPK sebesar -  
0,360.Artinya hipotesis ini tidak terbukti 
karena arahnya negatif.Hal tersebut 
terjadi karena berdasarkan hasil 
pengumpulan  data  variabel 
Pendampingan tidak mengarahkan secara 
khusus untuk  meningkatkan 
laba.Pendampingan yang dilakukan 
meliputi hal-hal berikut ini. 
1. Menjaga proses agar sesuai dengan 
tujuan, strategi dan prinsip  
pengelolaan pinjaman bergulir. 
2. Mendorong proses pembelajaran bagi 
masyarakat miskin dalam hal 
penciptaan peluang usaha dan 
kesempatan kerja, peningkatan 
pendapatan mereka serta kegiatan 
produktif lainnya. 
3. Mendorong proses pembelajaran bagi 
pengelola pinjaman bergulir agar dana 
BLM dapat bermanfaat sebesar- 
besarnya bagi perbaikan kesejahteraan 
masyarakat miskin. 
4. Memberikan konsultasi terhadap 
berbagai permasalahan yang dihadapi 
oleh LKM/UPK dalam proses 
pelaksanaan pengelolaan pinjaman 
bergulir, meliputi: pengambilan 
keputusan persetujuan pinjaman, 
memproyeksi pendapatan dan biaya 
(proyeksi laba rugi), memproyeksi 
tingkat ketersediaan modal sebagai 
dana bergulir, dan berbagai aspek 
lainnya. 
5. Memberikan coaching dan 
peningkatan kemampuan kepada LKM 
dan UPK. 
6. Melakukan monitoring, evaluasi, 
analisis   dan  rekomendasi  perbaikan 
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kinerja LKM dan UPK. 
Arahan Pendampingan yang 
dilakukan seperti disampaikan diatas 
didukung dengan pernyataan 38 
responden atau 95% menyatakan sangat 
setuju atau sangat benar. 
 
5. Hipotesis Kelima 
Besarnya koefisien parameter 
pengaruh variabel Kredit Macet dengan 
efek moderasi Pendampingan terhadap 
variabel Laba UPK sebesar -0,306 
menunjukkan bahwa variabel Kredit  
Macet dengan moderasi Pendampingan 
berpengaruh negatif terhadap variabel 
Laba UPK sebesar -0,306. Sedangkan 
besarnya P-Value sebesar 0,013 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
Kredit Macet dengan efek moderasi 
Pendampingan terhadap Pinjaman 
Bergulir terbukti signifikan karena nila i 
P-Value <   = 0,05. 
Sebagaimana dijelaskan pada 
Hipotesis Keempat, bahwa pendampingan 
dilakukan bukan semata-mata untuk  
mendapatkan keuntungan atau laba, akan 
tetapi lebih diarahan agar LMK/UPK 
dapat berjalan sesuai dengan garis  
kebijakan yang telah ditetapkan. Arahan 
Pendampingan yang dilakukan seperti 
disampaikan diatas didukung dengan 
pernyataan 38 responden atau 95% 
menyatakan sangat setuju atau sangat 
benar. 
 
6. Hipotesis Keenam 
Besarnya pengaruh simultan 
variabel Pinjaman Bergulir, Kredit 
Macet, dan Pendampingan terhadap 
variabel Laba UPK terbukti positif 
signifikan dengan koefis ien determinasi 
sebesar 0,634 dan P-values sebesar 0,000 
< = 0,05. Walaupun secara parsial 
variabel Kredit Macet dan Pendampingan 
tidak berpengaruh terhadap Laba UPK, 
namun kontribusi variabel itu secara 
simultan tetap berperan sehingga  
pengaruh secara simultan positif dan 
signifikan. 
SIMPULAN 
1. Hipotesis Pertama, yang menyatakan 
bahwa Pinjaman Bergulir berpengaruh 
positif signifikan terhadap Laba UPK 
terbukti dengan koefisien parameter 
sebesar 0,476 dan P- Value sebesar 
0,000 <   = 0,05. 
2. Hipotesis Kedua, yang menyatakan 
bahwa Kredit Macet berpengaruh 
negatif signifikan terhadap variabel 
Laba UPK tidak terbukti dengan 
koefisien parameter sebesar 0,175 dan 
P-Value sebesar 0,154 >   = 0,05. 
3. Hipotesis Ketiga, yang menyatakan 
bahwa Kredit Macet berpengaruh 
negatif signifikan terhadap Pinjaman 
Bergulir tidak terbukti dengan 
koefisien parameter sebesar -0,166 dan 
P-Value >   = 0,05. 
4. Hipotesis Keempat, yang menyatakan 
bahwa Pendampingan berpengaruh 
positif signifikan terhadap variabel 
Laba UPK tidak terbukti dengan 
koefisien parameter negatif sebesar - 
0,360. 
5. Hipotesis Kelima, yang menyatakan 
bahwa Kredit Macet dengan efek 
moderasi Pendampingan berpengaruh 
negatif terhadap Laba UPK terbukti 
dengan koefisien parameter sebesar - 
0,306 dan P-Value sebesar 0,013 < = 
0, 05. 
6. Hipotesis Keenam, yang menyatakan 
bahwa Pinjaman Bergulir, Kredit 
Macet, dan Pendampingan 
berpengaruh positif simultan terhadap 
Laba UPK terbukti dengan koefis ien 
determinasi sebesar 0,634 dan P- 
values 0,000 <   = 0,05. 
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